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Masalah penjadwalan merupukan salah satu masalah yang sangat penting dalam mencapai tujuan 
perusahaan. Seringnya terjadi perubahan pada rencana penjadwalan produksi, merupukan suatu masalah 
yang aikenal sebagai nelvousness. Oleh karena itu suatu studi tentang adanya nelVousness dalam lantai 
produksi sangatlah penting, dengan tujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi nelVousness. 
Dcngan meminimasi nelVousnes diharapkan dapat mengurangi ketidakstabilan (instability) pacta 
pcnjadwalan, mt.'I1ingkatkan selVice level, dan meminimasi total biaya (total cost). Penelitian dilakukan 
llntuk mengetahui pengaruh dari faktor planning horizon (PH), forecast error(FE), frozen intelVal(FI), 
stlllktur produk(SP), dan lot size(LS) terhadap indikator ketidakstabilan sistem yang direpresentasikan 
dcngiID instability index, selVice level, dan total cost. Dari simulasi yang dilakukan kemudian dilakukan uji 
Anova untuk mengetahui pengaruh faktor dan interaksi faktor terhadap fungsi tujuan yaitu instability index, 
.Ie/vice level, dan total cost. Hasil uji anova yang dilakukan menunjukkan bahwa semua faktor saling 
hcrinteraksi mempengruuhi fungsi tujuan. Dari analisa interaksi faktor dapat diambil kesimpulan bahwa 
cara efektif untuk meningkatkan selvice level adalah dengan menggunakan frozen intelVal pendek pacta 
penjadwalan dengan planning horizon panjang dan forecast error dengan standar deviasi besar. Untuk 
meminimasi instability index pada penjadwalan dt.'I1gan berbagai struktur produk, lot size, maupunforecast 
en'or dilakukan dengan memperbesar frozen intelVal yang digunakan. Jika struktur produk yang digunakan 
memiliki jumlah item banyak, maka menggunakan planning horizon panjang dengan metode lot size LTC 
akan meminimumkan lolal cosi. 
Kata kunci: Uji anova, instability index, service level, total cost, planning horizon, frozen interva~ 
forecast error, lot size, struktur produk. 
ABSTRACT 
Scheduling is a very important thing to reach the purpose of a factory. Excessive changes in 
production plans, is a problem referred to as nervousness. So a study about nervousness in a production 
1100r is important, in order to examine factors that influencing nervousness. The expectations of 
minimizing nervousness is to reduce instability in scheduling, increase the customer service level, an to 
minimize the total cost. The purpose of this study is to know the effect of planning horizon, forecast error, 
frozen interval, product structure, and lot size to the system instability indicator that represented by 
instability index, service level, and total cost. After making a simulation an analysis of variance have to do 
to analyse the effect of factors and the interaction to the objective function, that is instability index, service 
kvcl, and total cost. The result of the analisys of variance show that all factor are interacted to change the 
objective function. From the factor interaction analyse we can conclude that the effective way to increase 
service level is using short frozen interval on the sheduling with long planning horizon and high value of 
forecast elTor. To minimize instability index on the scheduling with any product structure, lot size, and 
Corecast error, we should to raise the frozen interval. If we used product structure that consist of many item, 
:-;0 llsing long planning horizon with lot sizing method LTC will minimized the total cost. 
Key word: Analysis of variance, instability index, service level, total (..'Ost, planning horizon, 
frozen interval, forecast error, lot size, product structure. 
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